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ABSTRACT 
This research aims to determined the concentration of the most effective growth regulator for bud 
induction patchouli plant by in-vitro methode. The research was done in the laboratory of plant 
tissue culture, agriculture faculty university of north sumatra, medan from January 2012 to june 
2012 using factorial completely randomized design with 2wo factors that is giving  BAP (0, 0.5, 1 
and 1.5 mg/l) and NAA (0, 0.2, 0.4 and 0.6 mg/l). The measured parameters were percentage of 
eksplan living, the percentage of contamination, the percentage of eksplan forming buds, bud 
height, roots number, root length, leaves number, noods number, time of initiation, appearance of 
callus, colour of callus and texture of callus. The result showed that giving BAP and NAA 
significantly affected on the buds initiation time parameters with the best time of initiation is 7 days 
((0.6 mg/l NAA and 1.5mg/l BAP and the highest number of root that 8 pieces (0.2 NAA mg/l and 
BAP 1.5mg/l )and did not significanly on others parameter. The best medium for  bud induction 
was not found yet. 
 
Key words :  NAA, BAP, patchouli 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP dan NAA yang 
paling efektif untuk induksi tunas tanaman nilam secara in vitro.Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, Medan, 
yang dimulai dari Januari 2012 hingga Juni 2012 menggunakan rancangan acak lengkap dengan 2 
faktor perlakuan yaitu pemberian BAP (0, 0.5, 1 dan 1.5 mg/l) dan NAA (0, 0.2, 0.4 dan 0.6 mg/l). 
Parameter yang diamati adalah persentase eksplan yang hidup, persentase kontaminasi, persentase 
eksplan membentuk tunas, tinggi tunas, jumlah akar, panjang akar, jumlah daun, jumlah buku, 
waktu inisiasi, kemunculan kalus, warna kalus, dan tekstur kalus. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian BAP dan NAA berpengaruh nyata terhadap parameter waktu inisiasi dengan 
waktu inisiasi terbaik yaitu 7 hari (0.6 mg/l NAA dan 1.5mg/l BAP) dan jumlah akar dengan jumlah 
akar terbanyak yaitu 8 buah (0.2 NAA mg/l dan BAP 1.5mg/l) dan tidak berpengaruh nyata pada 
parameter lainnya. Media yang terbaik untuk induksi tunas belum diperoleh. 
 
Kata kunci : NAA, BAP, nilam 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia terdapat tiga jenis nilam yaitu Pogostemon cablin Benth. (nilam Aceh), 
Pogostemon hortensis Backer (nilam Jawa), dan Pogostemon heyneanus Benth (nilam hutan). 
Nilam mempunyai akar serabut dengan bentuk daun bulat dan lonjong. Daun yang masih muda 
berwarna hijau muda, sedangkan daun yang sudah tua berwarna hijau tua dengan panjang 6,33 - 
7,64 cm dan lebar 5,34 - 6,25 cm. Batang berkayu, berdiameter 10 - 20 mm, dan berbentuk persegi. 
Permukaan batang kasar, berwarna hijau ketika muda, dan hijau kecoklatan ketika sudah tua 
(Kardinan dan Mauludi, 2004 ). 
Indonesia merupakan negara penghasil minyak nilam terbesar di dunia yang memenuhi 
kebutuhan minyak nilam dunia dengan pangsa pasar 90%. Pada tahun 2004, ekspor nilam Indonesia 
mencapai 2074 ton atau senilai US$ 27,137 juta. Namun, beberapa tahun terakhir posisinya mulai 
terancam oleh negara Cina, India, dan Vietnam (Ditjenbun, 2006). Minyak nilam Indonesia sangat 
digemari pasar Amerika dan Eropa terutama digunakan untuk bahan baku industri pembuatan 
minyak wangi, kosmetika, farmasi dan industri yang lainnya (Wikardi et al. 1990). 
Di Indonesia, P. cablin tidak dapat berbunga, sehingga bentukan-bentukan genotip baru 
hasil persilangan alami tidak dapat terjadi. Akibatnya, keragaman genetiknya relative sempit, 
terutama untuk kandungan minyak (Mariska dan Lestari, 2003). 
Pada tanaman herba, eksplan diambil baik dari pucuk apikal maupun lateral yang 
mengambil jaringan meristematik namun sering kali digunakan mata tunas yang diharapkan akan 
berkembang membentuk daun dan batang sempurna. Bagian tanaman yang digunakan sebagai 
eksplan adalah tunas lateral atau terminal yang panjangnya kurang lebih 20 mm. Pengaruh 
dominansi apikal dapat dihilangkan dengan menambahkan zat pengatur tumbuh (terutama sitokinin) 
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kedalam medium. Sebagai hasilnya adalah tunas dengan jumlah cabang yang banyak                   
(Wattimena, 1992). 
Faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh dalam kultur in vitro adalah: cahaya, temperatur 
dan pH medium. Selama dalam kultur in vitro sel tumbuhan tidak melakukan fotosintesis secara 
efisien dan urnumnya dalam keadaan non autotrof. Meskipun seluruh kebutuhan energi untuk 
pertumbuhan secara in vitro sudah dipenuhi dari gula tetapi untuk menghasilkan plantlet hijau 
dengan daun normal diperlukan cahaya (Bowo et al. 2007). 
Zat pengatur tumbuh terdiri dari golongan sitokinin dan auksin. Auksin mempunyai peran 
ganda tergantung pada struktur kimia, konsentrasi, dan jaringan tanaman yang diberi perlakuan. 
Pada umumnya auksin digunakan untuk menginduksi pembentukan kalus, kultur suspensi, dan akar, 
yaitu dengan memacu pemanjangan dan pembelahan sel di dalam jaringan kambium. Untuk 
memacu pembentukan kalus embriogenik dan struktur embrio somatik seringkali auksin diperlukan 
dalam konsentrasi yang relatif tinggi (Lestari, 2011). 
 Zat pengatur tumbuh tanaman berperan penting dalam mengontrol proses biologi dalam 
jaringan tanaman. Dalam proses pembentukan organ seperti tunas atau akar ada interaksi antara zat 
pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan ke dalam media dengan zat pengatur tumbuh endogen 
yang diproduksi oleh jaringan tanaman. Penambahan auksin atau sitokinin ke dalam media kultur 
dapat meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen di dalam sel, sehingga menjadi 
“faktor pemicu” dalam proses tumbuh dan perkembangan jaringan. Untuk memacu pembentukan 
tunas dapat dilakukan dengan memanipulasi dosis auksin dan sitokinin eksogen (Lestari, 2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP 
dan NAA yang paling efektif untuk induksi tunas tanaman nilam secara in-vitro. 
BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu penelitian 
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 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Fakultas Pertanian 
Universitas Sumatera Utara, Medan, yang dimulai dari bulan Januari 2012 hingga Juni 2012. 
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tunas nilam, larutan stok media MS, ZPT 
(BAP dan NAA), iodine 10%, benlathe, tween 20, agar-agar, NaOH 1N, HCl 1N, pH meter/kertas 
lakmus, aluminium foil dan aquades, alkohol 96%. 
 Alat-alat yang digunakan adalah autoklaf, laminar Air Flow (LAF), botol kultur, 
erlenmeyer, pipet skala, gelas ukur, Petridis, scalpel, gunting, bunsen, timbangan analitik, hotplate, 
batang pengaduk, lemari es, kertas milimeter, pinset, oven, dan alat-alat lain yang mendukung 
penelitian ini. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan 
yaitu: Faktor I: Tingkat konsentrasi pemberian NAA yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: A0=  0 mg/l 
(kontrol), A1= 0,2 mg/l, A2= 0,4 mg/l, A3= 0,6 mg/l dan faktor II: Tingkat konsentrasi pemberian 
BAP yang terdiri dari 4 taraf, yaitu: B0= 0 mg/l (kontrol), B1= 0,5 mg/l, B2= 1 mg/l, B3= 1,5 mg/l. 
Penelitian menggunakan 4  ulangan, 16 kombinasi, 64 plot dan  jumlah tanaman/botol adalah 1 
tanaman sehingga jumlah seluruh tanaman adalah 64 tanaman 
 Uji lanjutan yang digunakan dalam menentukan notasi bagi perlakuan yang berpengaruh 
nyata terhadap parameter yang diambil adalah uji BNJ pada taraf 5% (Steel dan Torrie, 1995). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari analisa data yang dilakukan diperoleh hasil bahwa pemberian NAA dan BAP 
berpengaruh nyata terhadap parameter waktu inisiasi. Adapun interaksi antara NAA dan BAP 
berpengaruh nyata pada parameter jumlah akar dan waktu inisiasi tunas. 
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Tabel 1. Rataan persentase eksplan yang hidup (%) pada pemberian konsentrasi NAA dan  BAP
 
perlakuan B (BAP) perlakuan A (NAA)   
 
 
A0 
(kontrol) 
A1 (NAA 
0.2 mg/l) 
A2 (NAA 0.4 
mg/l) 
A3 (NAA 0.6 
mg/l) 
    
Rataan 
B0 (kontrol) 75.00 75.00 100.00 100.00 87.50 
B1(BAP 0.5 mg/l) 100.00 75.00 75.00 75.00 81.25 
B2 (BAP 1 mg/l) 100.00 75.00 100.00 100.00 93.75 
B3 (BAP 1.5 mg/l) 100.00 100.00 100.00 75.00 93.75 
Rataan 93.75 81.25 93.75 87.50 89.06 
 
 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi NAA dan BAP yang tidak berbeda 
nyata pada semua perlakuan, persentase eksplan yang hidup tertinggi pada perlakuan NAA terdapat 
pada perlakuan A0 dan A2 yaitu sebesar 93.75% dan terendah pada perlakuan A1 yaitu sebesar 
81.25%. Pada pemberian konsentrasi BAP, persentase eksplan yang hidup tertinggi terdapat pada 
perlakuan B2 dan B3 yaitu sebesar 93.75 dan terendah pada B1 yaitu sebesar 81.25%. 
 
Tabel 2. Rataan waktu inisiasi (hari) pada pemberian konsentrasi NAA dan BAP 
 
perlakuan B (BAP) perlakuan A (NAA) 
 
 
A0 
(kontrol) 
A1 (NAA 
0.2 mg/l) 
A2 (NAA 
0.4 mg/l) 
A3 (NAA 
0.6 mg/l) Rataan
1) 
B0 (kontrol) 12.25a 10.25f 10.75d 9.00h 10.56a 
B1(BAP 0.5 mg/l) 12.00b 10.50e 10.25f 8.00i 10.19b 
B2 (BAP 1 mg/l) 11.00c 10.50e 9.75g 7.75j 9.75c 
B3 (BAP 1.5 mg/l) 10.25f 10.50e 9.75g 7.50k 9.50d 
Rataan 11.38a 10.44b 10.13c 8.06d 10.00 
Ket:  1)angka-angka yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan pengaruh nyata pada uji BNJ pada taraf kepercayaan 5% pada 
kolom atau baris yang sama 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi NAA dan BAP yang berbeda nyata 
pada semua perlakuan, waktu inisiasi tunas  pada perlakuan NAA adalah terdapat pada perlakuan 
A3 yaitu sebesar 8.06 hari dan terlama pada perlakuan A0 yaitu sebesar 11.38 hari. Pada perlakuan 
BAP waktu inisiasi tercepat terdapat pada B3 yaitu sebesar 9.50 hari dan terlama pada B0 yaitu sebesar 
10.56 hari. 
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Kombinasi perlakuan yang tercepat untuk parameter waktu inisiasi tunas yaitu A3B3 yaitu 
sebesar 7.50 hari dan terlama pada A0B0 yaitu sebesar 12.25 hari. 
 
Kemunculan kalus 
Dari pengamatan yang dilakukan secara visual diperoleh hasil bahwa adanya kemunculan 
kalus pada penelitian yang dilakukan yaitu hampir di semua kombinasi perlakuan kecuali pada 
kombinasi perlakuan A0B0 (kontrol), A0B1(NAA 0 + BAP 0.5mg/l), A0B3 (NAA 0 + BAP 
1.5mg/l) dan A1B3 (NAA 0.2 mg/l + BAP 1.5 mg/l). 
Pengamatan visual kemunculan kalus  pada pemberian konsentrasi NAA dan BAP dapat 
dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 3. Kemunculan kalus dan tunas adventif  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ket :   -  (tidak terbentuk kalus) 
 + (terbentuk kalus) 
 ++ (kalus dan tunas adventif) 
 
 
 
Perlakuan 
Ulangan 
I II III IV 
A0B0 - - - - 
A0B1 - - - - 
A0B2 ++ ++ ++ ++ 
A0B3 - - - - 
A1B0 - - ++ ++ 
A1B1 - ++ - - 
A1B2 ++ ++ ++ - 
A1B3 - - - - 
A2B0 ++ ++ ++ ++ 
A2B1 ++ ++ ++ - 
A2B2 ++ ++ ++ ++ 
A2B3 ++ ++ ++ ++ 
A3B0 + ++ ++ ++ 
A3B1 - ++ ++ ++ 
A3B2 ++ ++ ++ ++ 
A3B3 ++ ++ - ++ 
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Warna kalus 
Dari pengamatan visual yang dilakukan diperoleh hasil bahwa warna kalus pada awal proses 
inisiasi yaitu berwarna putih atau putih kehijauan namun lama kelamaan warna berubah menjadi 
kecoklatan (Gambar 2).  
Tabel 4. Warna kalus 
Perlakuan 
Ulangan 
I II III IV 
A0B0 - - - - 
A0B1 - - - - 
A0B2 Putih Putih putih Putih 
A0B3 putih kehijauan putih kehijauan tidak ada putih kehijauan 
A1B0 - - putih Putih 
A1B1 - Putih - - 
A1B2 Putih putih kehijauan putih kehijauan - 
A1B3 - - - - 
A2B0 Putih Putih Putih Putih 
A2B1 Putih Putih Putih - 
A2B2 Putih Putih Putih Putih 
A2B3 putih kehijauan putih kehijauan putih kehijauan putih kehijauan 
A3B0 Putih Putih putih Putih 
A3B1 - Putih putih Putih 
A3B2 putih kehijauan putih kehijauan putih kehijauan putih kehijauan 
A3B3 putih kehijauan putih kehijauan - putih kehijauan 
 
Tekstur kalus 
Dari pengamatan visual yang dilakukan diperoleh hasil bahwa tekstur kalus adalah remah 
pada perlakuan sitokinin yang rendah (B0 dan B1) dan kompak pada perlakuan sitokinin yang 
tinggi (B2 dan B3). 
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Tabel 5. Tekstur kalus 
Perlakuan 
Ulangan 
 I II III IV 
A0B0 - - - - 
A0B1 - - - - 
A0B2 Remah Remah Remah Remah 
A0B3 Kompak Kompak Kompak Kompak 
A1B0 - - Remah  Remah  
A1B1 - Remah - - 
A1B2 Kompak Kompak kompak - 
A1B3 - - - - 
A2B0 Remah Remah Remah Remah 
A2B1 Remah Remah Remah - 
A2B2 Remah Remah Remah Remah 
A2B3 Kompak Kompak Kompak Kompak 
A3B0 Remah Remah Remah Remah 
A3B1 - Remah Remah Remah 
A3B2 Kompak Kompak Kompak Kompak 
A3B3 Kompak Kompak - Kompak 
 
Dari hasil analisis data yang dilakukan bahwa pemberian BAP dan NAA berpengaruh nyata 
pada parameter waktu inisiasi. Dapat dilihat pada Tabel 2  bahwa waktu inisiasi tunas tercepat pada 
perlakuan NAA adalah terdapat pada perlakuan A3 yaitu sebesar 8.06 hari dan terlama pada 
perlakuan A0 yaitu sebesar 11.38 hari. Pada perlakuan BAP waktu inisiasi tercepat terdapat pada 
B3 yaitu sebesar 9.50 hari dan terlama pada B0 yaitu sebesar 10.56 hari. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian NAA dan BAP berpengaruh positif terhadap percepatan munculnya tunas 
adventif pada eksplan, ini diduga karena penggunaan konsentrasi yang tepat pada NAA dan BAP 
sehingga memacu percepatan waktu inisiasi tunas. Hal ini sesuai dengan literatur Lestari (2011) 
yang menyatakan bahwa dalam proses pembentukan organ seperti tunas atau akar ada interaksi 
antara zat pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan ke dalam media dengan zat pengatur tumbuh 
endogen yang diproduksi oleh jaringan tanaman. Penambahan auksin atau sitokinin ke dalam media 
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kultur dapat meningkatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh endogen di dalam sel, sehingga 
menjadi “faktor pemicu” dalam proses tumbuh dan perkembangan jaringan. Untuk memacu 
pembentukan tunas dapat dilakukan dengan memanipulasi dosis auksin dan sitokinin eksogen. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan diperoleh hasil adanya interaksi antara BAP dan 
NAA yang berpengaruh nyata pada parameter jumlah akar. Dapat dilihat pada Tabel 6 bahwa 
jumlah akar terbanyak terdapat pada perlakuan A1B3 (0.2 mg/l NAA+1.5 mg/l BAP) yaitu 
sebanyak 2.90 buah akar. Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi antara auksin dan sitokinin ini 
sudah mencapai taraf keseimbangan dalam pembentukkan  akar. Wattimena, dkk (1992) 
menyatakan bahwa di dalam kultur jaringan morfogenesis dari eksplan selalu tergantung dari 
interaksi antara auksin dan sitokinin. Dan dilihat dari kombinasi yang ada bahwa kebutuhan 
terhadap auksin eksogen adalah pada taraf yang rendah, ini diduga karena eksplan yang merupakan 
tunas yang sedang berkembang dapat memproduksi auksin yang cukup untuk memacu perakaran. 
Hal ini sesuai dengan literatur Evans, dkk (1986) yang dikutip oleh Sobardini, dkk (2006) yang 
menyatakan bahwa tunas yang sedang berkembang dapat memproduksi auksin dalam jumlah yang 
cukup untuk perakaran maka penambahan auksin eksogen tidak diperlukan. Ini dapat dilihat dari 
kombinasi yang tanpa pemberian NAA (A0B0) eksplan dapat menginisiasi pertumbuhan akar. 
Dari pengamatan yang dilakukan secara visual di peroleh hasil bahwa tidak terlihat adanya 
kemunculan kalus pada kombinasi perlakuan (A0B0) dan (A0B1). Hal ini diduga karena pada 
kedua kombinasi perlakuan ini tidak digunakan zat pengatur tumbuh (A0B0) dan kombinasi 
perlakuan juga sangat rendah (A0B1). Diketahui bahwa kemunculan kalus dipengaruh oleh zat 
pengatur tumbuh salah satunya adalah auksin. Hal ini sesuai dengan literatur Pierik (1987) yang 
menyatakan bahwa pada umumnya auksin digunakan untuk menginduksi pembentukan kalus. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara visual di peroleh hasil bahwa terjadi 
perubahan warna kalus dari putih kehijauan menjadi coklat. Hal ini diduga oleh adanya perubahan 
yang terjadi pada senyawa fenol dalam jaringan dan pendewasaan yang terjadi oleh jaringan 
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tersebut. Ini sesuai dengan literatur Trimulyono eal al. (2004) yang menyatakan bahwa kalus setelah 
berumur 15-17 hari mengalami perubahan warna menjadi kuning bening dengan tekstur yang masih 
sama. Kalus menjadi berwarna kuning kecoklatan setelah berumur 28-30 hari, hal ini karena 
terbentuknya senyawa fenol dari jaringan dan semakin dewasanya umur kalus. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara visual di peroleh hasil bahwa tekstur kalus 
remah terdapat pada perlakuan sitokinin yang rendah  dan kompak pada perlakuan sitokinin yang 
tinggi Hal ini diduga karena adanya proses morfogenesis dari sel tanaman dan interaksi zat pengatur 
tumbuh. Hal ini sesuai dengan literatur Wattimena (1992) yang menyatakan bahwa pada kultur 
jaringan, morfogenesis dari eksplan selalu tergantung dari interaksi dari auksin dan sitokinin. Kadir 
(2008) menyatakan bahwa kualitas kalus dapat dilihat dari penampakan tekstur kalus dan warna 
kalus. Pertumbuhan kalus yang baik ditunjukkan oleh struktur kalus yang remah dan berwarna 
putih. Hal tersebut mengindikasikan proliferasi kalus menghendaki 2,4D dan BA dalam konsentrasi 
yang rendah atau tanpa pemberian BA. Penggunaan BA dalam konsentrasi yang tinggi kulitas kalus 
yang dapat dilihat dari struktur dan warna kalus yaitu kompak dan berwarna putih kehijauan. Ini 
menunjukkan adanya diferensiasi dari kalus tersebut. Sriyanti dan Wijayani (1994) menyatakan 
bahwa  zat pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen media bagi pertumbuhan dan 
diferensiasi kalus. 
KESIMPULAN 
Pemberian NAA dan BAP berpengaruh nyata terhadap parameter waktu inisiasi tunas. 
Waktu inisiasi tunas yang tercepat pada pemberian NAA adalah 8.06 hari sedangkan waktu inisiasi 
tercepat pada pemberian BAP adalah 9.50 hari. Kombinasi perlakuan yang tercepat untuk parameter 
waktu inisiasi tunas yaitu A3B3 yaitu sebesar 7.50 hari. Interaksi antara NAA dan BAP 
berpengaruh nyata pada parameter jumlah akar dan media yang terbaik untuk perbanyakan akar 
yaitu pada 0.2 mg/l NAA dan 1.5 mg/l BAP tapi media yang terbaik untuk induksi tunas belum ada. 
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Proses pembentukan eksplan yang paling dominan yaitu melalui pembentukan kalus terlebih 
dahulu. 
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